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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI TERHADAP PENYESUAIAN DIRI 
SANTRI PONDOK PESANTREN 
Abstrak 
Santri rentan mengalami permasalahan penyesuaian diri selama di pondok 
pesantren terutama santri tahun pertama. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri adalah kecerdasan emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri santri. 
Hipotesis yang diajukan yaitu adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri pada santri di Pondok Pesantren. Metode penelitian yang 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini santri kelas tujuh MTs. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling dengan cara di undi dari 6 kelas (a,b,c,d,e,f) menjadi 3 kelas 
(a,b,c) untuk dijadikan sampel. Penelitian menggunakan dua buah skala yaitu 
skala kecerdasan emosi dengan nilai validitas 0,8-1,0 dan reliabilitas 0,846 dan 
skala penyesuaian diri dengan nilai validitas 0,8-1,0 dan reliabilitas 0,821. Teknik 
analisis data menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh nilai koefisian korelasi (0,782) dan (p) sebesar 0,000 (p<0,01) yang 
menunjukan hubungan positif sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi 
penyesuaian diri. Hasil kategorisasi menunjukan tingkat kecerdasan emosi dan 
penyesuaian diri pada kategori sedang. 
 
Kata kunci : Kecerdasan emosi, penyesuaian diri, santri, pondok pesantren 
Abstract 
 
Santri are prone to experiencing adjustment problems while in the pesantren, 
especially first year students. One of the factors that influence self-adjustment is 
emotional intelligence. The purpose of this study was to determine the 
relationship between emotional intelligence and students' adjustment. The 
hypothesis proposed is that there is a relationship between emotional intelligence 
and the adjustment of students in Islamic boarding schools. The research method 
used is a correlational quantitative approach. The population in this study were the 
seventh grade students of MTs. Sampling used cluster random sampling technique 
by taking lots from 6 classes (a, b, c, d, e, f) into 3 classes (a, b, c) to be sampled. 
This study uses two scales, namely the emotional intelligence scale with a validity 
value of 0.8-1.0 and a reliability of 0.846 and a self-adjustment scale with a 
validity value of 0.8-1.0 and a reliability of 0.821. The data analysis technique 
used product moment correlation. Based on the results of data analysis, the 
correlation coefficient value (0.782) and (p) is 0.000 (p <0.01) which indicates a 
very significant positive relationship between emotional intelligence and self-
adjustment, meaning that the higher the emotional intelligence, the higher the 
adjustment. The categorization results show the level of emotional intelligence 
and adjustment in the medium category. 
 




Setiap anak yang mengenyam pendidikan di pondok pesantren disebut santri, 
siswa yang sedang menempuh pendidikan di pondok berasal dari seluruh daerah 
yang ada di belahan bumi ini, tidak harus berasal dari tempat dimana pondok itu 
berada. Para santri juga dituntut untuk mengikuti semua peraturan yang berlaku di 
pondok pesantren. Disamping itu,  sekolah dan ruang belajar sebagai pusat 
kegiatan belajar mengajar serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal santri. 
(Syafe'i, 2017) 
Pondok pesantren adalah salah satu dari sarana pendidikan yang 
mengedepankan basis agama diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama tertentu yang disesuaikan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Tingkatan pondok pesantren dalam sistem 
pendidikan wilayah indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Sisdiknas 
No.20 tahun 2003 pasal 30 tentang pendidikan keagamaan, serta dijelaskan pada 
ayat 3 pendidikan keagamaan diselengggarakan pada jalur pendidikan formal, non 
formal, dan informal. Metode pembelajaran yang diterapkan setiap pondok 
berbeda dan memiliki ciri khas masing-masing. Salah satu metode pembelajaran 
yang bersifat konvensional adalah wetonan yaitu metode belajar yang 
diselenggarakan dengan posisi bersimpuh sebagai rasa hormat dan merendah 
kepada kyai yang membacakan kitab-kitab biasanya disebut kitab kuning. Ada 
banyak pesantren di indonesia, baik tradisional maupun modern yang telah 
memberikan kontribusi bagi proses pencerdasan bangsa  (Zuhriy, 2011) 
Namun dengan seiring perkembangan zaman bermunculan pondok 
pesantren yang menerapkan metode modern dengan menggunakan kurikulum 
yang ditetapkan oleh pemerintah ditambah dengan mata pelajaran agama lebih 
banyak. Jadi santri akan banyak mendapatkan variasi mata pelajaran dan dapat 
mengasah kreatifitas santri. Terdapat dua jenis pondok pesantren di Indonesia, 
yaitu pondok yang masih bersifat tradisional atau semo modern dengan 
pengajaran salaf (pengajaran Al-Quran sepenuhnya) dan pondok pesantren 
modern yang menggabungkan pengajaran agama dan pengetahuan umum dan 
menggunakan sistem pengajaran modern (Hendriani, 2013).  
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Pondok pesantren modern memiliki kecenderungan baru dalam rangka 
renovasi terhadap sistem, perubahan-perubahan yang terlihat bisa di lihat dari 
penggunakaan metodologi ilmiah modern. Secara garis besar, ciri khas pesantern 
modern adalah memprioritaskan pendidikan sistem sekolah formal dan penekanan 
bahasa arab modern (Tolib, 2015). Di tambah pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya mendidik anak dengan dasar agama membuat para orang tua 
berbondong-bondong untuk mendaftarkan anaknya di pondok pesantren modern. 
Pondok pesantren sebagai salah satu sub-sistem Pendidikan Nasional yang 
indigenous, bahkan di pandang oleh banyak kalangan mempunyai keunggulan dan 
karkteristik khusus dalam mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak 
didiknya. (Makmun, 2014) 
Disamping santri diwajibkan mengikuti pembelajaran di sekolah, santri 
juga dituntut untuk mengikuti kegiatan selama meraka berada di pondok 
pesantren, ditambah santri harus tinggal terpisah dengan orang tua dan tinggal di 
asrama yang telah disediakan. Pada umumnya diusia remaja, santri masih 
membutuhkan peran orang tua dalam membantu untuk bersosialisasi dengan 
lingkungan. Santri yang tidak terbiasa jauh dari orang tuanya akan merasa 
kesulitan untuk menyesuaiakan diri di asrama. Peralihan dari lingkungan keluarga 
ke lingungan pesantren akan menimbulkan perubahan yang signifikan bagi santri 
(Maghfur, 2018)  
Terutama untuk santri ditahun pertama, salah satu faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri adalah kecerdasan emosi. Ditambah dengan 
keadaan lingkungan sekolah dan asrama yang tidak sesuai dengan harapan santri. 
Kecerdasan emosi merupakan hal penting dalam menghadapi perubahan dan 
penyesuaian diri dengan hal-hal baru (Hasneli, 2017). Penelitian yang lebih dulu 
dilakukan  oleh widihapsari dkk mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional 
lebih berpengaruh terhadap penyesuaian diri daripada dukungan sosial. Hal ini 
menunjukan kecerdasan emosional memiliki peran yang signifikan terhadap 
penyesuaian diri dan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa baru Universitas Udayana yang berasal 
dari luar Pulau Bali (Widihapsari & Susilawati, 2018). Diperkuat hasil observasi 
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yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa santri yang menangis meminta 
pulang kepada orang tuanya dikarenakan tidak betah sehingga ustadzah kesulitan 
untuk menenangkan santrinya. Tidak sedikit pula banyak orang tua menangis 
karena tidak rela untuk melepas anaknya di pondok karena harus tinggal terpisah 
dengan anaknya.  
Penyesuaian diri perlu dilakukan siswa yang baru saja tinggal di asrama 
pondok pesantren dengan berbagai macam karakter agar ada keseimbangan antara 
pribadi remaja itu sendiri dengan lingkungan pesantren yang membuat santri 
nyaman melakukan kegiatan-kegiatan di pesantren. Masa perpindahan siswa dari 
sekolah dasar menuju sekolah menangah pertama, menjadi daya tarik tersendiri 
bagi ahli perkembangan, karena masa transisi adalah pengalaman normatif bagi 
siswa yang sayangnya mampu menjadi stresor pada siswa (Nabila, 2019). Banyak 
hal harus dilakukan agar siswa bisa menyesuaiakan diri di lingkungan baru, salah 
satunya mempelajari norma-norma dan standar budaya baru dan mereka 
mengintegrasikan budaya dirumah menjadi yang baru (Mesidor & Sly, 2016). 
Dalam proses penyesuaian diri akan timbul permasalahan, tekanan, frustasi. 
Kondisi seperti itu, bisa menjadi penyebab individu untuk melakukan berbagai 
kemungkinan perilaku yang sesuai agar membebaskan diri dari konflik dan 
meningkatkan penyesuaian diri (Norma, 2016). 
Hurlock (2004) mengungkapkan penyesuaian diri adalah kemampuan 
individu untuk menyesuaikan diri kepada umum atau kelompoknya dan orang 
tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan, berarti orang 
tersebut diterima oleh kelompok dan lingkunganya. Serta pemaparan Atwater 
(1983) penyesuaian diri merupakan perubahan yang terjadi pada diri individu dan 
lingkungan sekitar untuk membangun hubungan baik dengan orang lain dan 
lingkungan dimana individu tinggal. Serta selarang dengan Calhoun (1990) 
Penyesuaian dapat di artikan sebagai interaksi yang terjalin antara diri sendiri, 
orang lain yang tinggal di sekitar individu dan lingkungan dimana individu 
tinggal. 
      Schneider (1964) menjelaskan aspek-aspek dari penyesuaian diri ada 3 
yaitu (a) Keharmonisan diri pribadi, yaitu kemampuan individu dalam menerima 
5 
 
keadaan dirinya sendiri, individu dapat menerima kelebihan dan kekuranganya, 
mampu mengenali kemampuan yang ada dalam dirinya secara obyektif (b) 
Keharmonisan dengan lingkungan, yaitu kemampuan individu untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Individu mampu mengekspresikan 
emosi secara efektif tanpa merugikan diri sendiri dan orang lain, mampu 
menyatakan hal-hal yang disukai dan tidak disukai secara langsung tanpa 
menyinggung orang lain, tidak memiliki ketegangan berlebihan dalam 
mengahadapi sesuatu (c) Kemampuan untuk mengatasi ketegangan konflik, dan 
frustasi yaitu kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan dirinya tanpa 
terganggu emosinya. Individu tidak memiliki ketegangan berlebihan dalam 
menghadapi sesuatu. Bergaul dengan baik dan terlihat aktif dengan lingkungan 
sekitar, mampu menaati peraturan di lingkungan tanpa beban. 
Menurut Hurlock (2008) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri yaitu (a) Lingkungan tempat individu dibesarkan, yaitu 
kehidupan di dalam keluarga, apabila dalam keluarga tersebut dikembangkan 
perilaku sosial yang baik sehingga pengalaman tersebut akan menjadi pedoman 
yang dapat membantu individu untuk melakukan penyesuaian diri dan sosial di 
luar rumah (b) Model yang diperoleh individu di rumah, yang terutama orang tua, 
anak biasanya akan meniru perilaku orang tua yang menyimpang maka anak akan 
cenderung mengembangkan kepribadian yang tidak stabil (c) Motivasi untuk 
belajar melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial. Motivasi ini dapat 
ditimbulkan dari pengalaman sosial awal yang menyenangkan, baik dirumah 
maupun di lingkungan (d) Bimbingan dan bantuan yang cukup dalam proses 
belajar penyesuaian diri. 
Penyesuaian diri remaja erat kaitanya dengan kecerdasan emosi, dapat 
dilihat dari bagaimana individu mampu memberi keasn yang baik tentang dirinya, 
serta mampu mengungkapkan emosinya dengan baik, dapat mengendalikan 
perasaan serta mampu mengungkapkan perasaan emosinya sesuai dengan kondisi 
yang sedang di hadapi sehingga kondisi dirinya dan lingkungan dapat berjalan 
dengan efektif. Didalam proses penyesuaian diri ada beberapa hal yang 
memengaruhi seperti kemampuan individu untuk mengekspresikan emosi secara 
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tepat tanpa merugikan orang lain atau masyarakat sekitar dimana individu tinggal. 
Kehidupan seseorang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh emosi, untuk itu 
diperlukan adanya kecerdasan emosi agar dapat mengenali dan mengelola emosi 
dengan baik. Setiap individu memiliki tingkat kecerdasannya berbeda-beda 
sehingga dapat dibedakan bagaimana individu tersebut dalam menyesuaikan diri 
di pondok (Adiningtyas, 2015). 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup 
sendiri namun membutuhkan bantuan orang lain untuk melengkapi kebutuhan 
pribadinya sehingga manusia memiliki perasaan. Kecerdasan emosional adalah 
perpaduan antara kemampuan verbal dan non verbal yang akan mempengaruhi 
ekspresi, identifikasi, realisasi dan evaluasi diri individu sendiri, sehingga orang 
dengan kecerdasan emosi yang lebih tinggi dapat mengidentifikasi beberapa 
emosi  dan sensasi tertentu pada diri mereka serta orang lain lalu memanfaatkanya 
untuk mengarahkan perilaku yang akan dilakukan indvidu dan orang lain (Heidari 
& Heidari, 2016). Kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam perilaku 
manusia dalam menjalani kehidupan di masyarakat(Yang, 2019). Selain itu, 
kecerdasan emosi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada IQ, Kecerdasan 
emosional seseorang tergantung pada keterampilan interpersonalnya dan lagi 
kecerdasan emosional adalah jenis kecerdasan sosial. (Ponmozhi & Ezhilbharathy, 
2017).  
Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk menerima, 
mengelola, dan mengontrol emosi dalam dirinya di lingkungan sekitar, Menurut 
Stein (dalam Devi & Desiningrum, 2017 ) Kecerdasan emosional merupakan 
sekumpulan kemampuan untuk mengenali dan membangkitkan perasaan yang 
berfungsi untuk membantu pikiran manusia, memahami dan memaknai suatu 
perasaan, dan mengendalikan perasaan secara mendalam yang  berlangsung akan 
membantu perkembangan emosional dan intelektual pada diri individu. Hal itu 
selaras dengan penyampaian Goleman (2005) bahwa Kecerdasan emosi adalah 
kemampuan menganali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Menurut Salovey (Goleman, 
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1996) hal yang terpenting dalam menyesuaikan diri adalah kecerdasan emosi, 
yaitu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mengenali emosi diri sendiri 
dan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan 
mengenali emosi orang lain dengan baik, serta mampu membina hubungan 
dengan orang lain.  
Goleman (2005) mengungkapkan aspek-aspek kecerdasan emosi meliputi 
lima aspek yaitu (a) Mengenali emosi sendiri adalah individu mampu mengambil 
keputusan atas dirinya sendiri dengan mengenali, memantau, mencermati 
perasaan dengan situasi yang terjadi.  Individu yang memiliki keyakinan yan lebih 
tentang perasaanya akan mampu mengontrol diri (b) Mengelola emosi diri adalah 
kesiapan diri individu untuk menghadapi suatu masalah dengan pengelolaan 
emosi yang bagus (c) Memotivasi diri sendiri ialah dalam hidup individu memiliki 
tujuan untuk mencapai tujuan itu individu melakukan berbagai cara untuk 
mencapainya dengan inisiati dan tindakan yang efektif mengadapai situasi yang 
tidak di inginkan (d) Mengenali emosi orang lain adalah ikut merasakan yang 
dirasakan orang lain, individu mampu menerjemahkan persepsi mereka, 
membangaun hubungan dengan bermodalkan kepercayaan dengan berbagai 
macam orang lain (e) Membina hubungan dengan orang lain Individu tidak 
memiliki masalah dan berhubungan baik dengan orang lain. 
Menurut Goleman (2004) faktor kecerdasan emosional meliputi (a) Faktor 
kognitif yaitu mengungkapkan bagaimana otak tidak bekerja sendiri namun ada 
amigdala yang menjadi kontrol terhadap emosi, namun bisa juga membajak (b) 
Faktor keluarga meliputi tempat dimana individu seharusnya menjadikanya rumah 
atau tempat kembali apabila individu membutuhkan seseorang yang mampu 
memeberikan semangat dan menjadikan tempat individu untuk mempelajari 
tentang emosi diri sendiri, dapat berfikir tentang perasaan tersebut (c) Lingkungan 
sekolah yaitu menjadi pengganti orang tua disekolah yang ikut andil dalam 
mengembangkan potensi anak melalui pembelajaran tentang kepemimpinan dan 
metode menagajrnya sehingga dapat menjadikan individu memiliki kecerdasan 
emosi yang berkembang.  
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Dari berbagai definisi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kemampuan untuk memahami emosi diri sendiri dan emosi orang lain sehingga 
mampu mengelola emosi guna untuk menyesuaikan diri di lingkungan dimana 
individu berada. Intinya intelegensia saja tidak cukup perlu juga untuk individu 
dapat mengelola emosi dengan baik.  
Berdasarkan uraian, peneliti tertarik meneliti apakah ada hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren, karena di 
pondok pesantren individu memiliki masalah dengan teman maupun ustadzah 
sehingga santri dituntut untuk bisa menyelesaikan masalahnya sendiri, oleh sebab 
itu kecerdasan secara emosi diperlukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada santri di 
Pondok Pesantren. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi secara ilmiah 
kepada pondok pesantren modern islam assalaam melalui kecerdasan emosi para 




Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif, khususnya penelitian korelasional untuk 
menguji hubungan 2 variabel. Variabel tergantung dalam penelitian adalah 
penyesuaian diri serta variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan 
emosional.  
Penyesuaian diri adalah suatu proses individu untuk mengikuti aturan yang 
berlaku di lingkungan baru dan melakukukan interaksi yang berlangsung terus 
menerus dengan orang lain dimana individu tinggal. Terdapat tiga aspek 
keharmonisan diri pribadi, keharmonisan dengan lingkungan, kemampuan untuk 
mengatasi ketegangan konflik.  
Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk melihat, mengelola, 
menerima, serta mengendalikan emosi dirinya dan orang lain di sekitar individu. 
Serta individu mampu untuk mengekspresikan emosi tersebut kedalam hal-hal 
positif yang tidak merugikan orang lain. Terdapat lima aspek kecerdasan emosi 
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yaitu Mengenali emosi sendiri , Mengelola emosi sendiri, Memotivasi diri sendiri, 
Mengenali emosi orang lain, Membina hubungan dengan orang lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah santri kelas tujuh MTs Pondok 
Pesantren. Pengambilan sampel adalah sejumah penduduk yang jumlahnya kurang 
dari populasi (Sutrisno Hadi, 2004). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik cluster random sampling. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat menurut Azwar (2014) menjelaskan bahwa teknik cluster random 
sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan jika populasi yang akan 
diteliti berjumlah besar lalu sampel diacak secara random terhadap kelompok 
bukan subjek secara individual.  Dari 6 kelas yang terdiri dari kelas A 31 anak, 
kelas B 32 anak, kelas C 30 anak, Kelas D 27 Anak, Kelas E 28 anak, Kelas F 24 
anak. Lalu di random melalui kocokan dan terpilihah 3 kelas yang digunakan 
sebagai subjek dalam penelitian ini yaitu kelas A,B,C 
Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan google form melalui media 
whatssap dari grup. Pengambilan data dilakukan selama 7 hari dari tanggal 01 
Juni 2020 sampai dengan 07 Juni 2020, dari pengambilan data tersebut didapatkan 
93 responden yang terdiri dari kelas A yang berjumlah ±31 anak, kelas B ±32 
anak, dan kelas C ±30 anak, semua sesuai dengan kriteria peneliti. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survey dengan alat yang 
digunakan berupa skala. Skala yang digunakan dalam penelitian yaitu skala 
penyesuaian diri dan skala kecerdasan emosional. Penyajian skala diberikan 
melalui google form.  
Skala penyesuaian diri dibuat peneliti berdasarkan teori Schneider (1964) 
yang terdiri dari aspek keharmonisan diri pribadi, aspek keharmonisan dengan 
lingkungan, dan aspek Kemampuan untuk mengatasi ketegangan konflik. Skala 
penyesuaian diri dari jumlah awal 32 aitem setelah melakukan validitas dan 
reliabilitas gugur 7 aitem sehigga menjadi 25 aitem 
Skala kecerdasan emosional dibuat peneliti berdasrkan Teori dari Golemen 
(2005) yang terdiri dari aspek (a) Mengenali emosi sendiri adalah individu 
mampu mengambil keputusan atas dirinya sendiri dengan mengenali, memantau, 
mencermati perasaan dengan situasi yang terjadi (b) Mengelola emosi diri adalah 
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kesiapan diri individu untuk menghadapi suatu masalah dengan pengelolaan 
emosi yang bagus (c) Memotivasi diri sendiri (d) Mengenali emosi orang lain 
adalah ikut merasakan yang dirasakan orang lain (e) Membina hubungan dengan 
orang lain. Skala kecerdasan emosi dari jumlah awal 48 aitem setelah melakukan 
validitas dan reliabilitas gugur 12 aitem sehigga menjadi 36 aitem 
Skor untuk setiap aitem mulai dari 1 sampai 5 dengan memperhatikan item 
favorable dan unfavorable. Model skala yang digunakan adalah skala Likert 
dengan lima alternatif pilihan jawaban terhadap bentuk pertanyaan, yaitu : Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). 
 Instrumen penelitian diuji menggunakan validitas konten atau validitas isi. 
Validitas isi (konten) merupakan validitas yang diperhitungkan dengan melalui 
pengujian terhadap isi instrumen menggunakan analisis yang rasional. Pengujian 
konten menggunakan pendapat ahli (expert judgement). Profesional judgement 
pada penelitian ini diberikan oleh dosen-dosen Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Setelah dilakukan expert judgement, maka dilakukan 
uji coba instrumen pada sampel penelitian. 
Setelah dilakukan experts judgement, peneliti menganalisis hasil experts 
judgement menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V. Aiken telah 
merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung Content Validity Coefficient 
yang didasarkan pada penilaian profesional judgement sebanyak 3 orang terhadap 
suatu item mengenai sejauh mana item tersebut mewakili konstruk yang diukur. 
Hasil yang menunjukkan bahwa nilai  V<0,8 maka dapat dinyatakan gugur dan 
apabila nilai suatu validitas adalah V≥ 0,8 maka dapat dinyatakan valid.  
Reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah alat ukur penelitian yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau 
tidak.Uji reliabilitas alat ukur menggunakan Cronbach alpha. Reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0-1.00, 
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan expert judgment terhadap 32 aitem 
penyesuaian diri, rentang nilai V dari 0,80-0,95 serta koefisien reliabilitas 
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Cronbach Alpha skala penyeusuaian diri adalah 0,821. Pada variabel kecerdasan 
emosi berdasarkan hasil perhitungan expert judgment terhadap 48 aitem 
kecerdasan emosi, rentang nilai V dari 0,80-0,95 terdapat 12 aitem yang gugur 
serta koefisien reliabilitas Cronbach alpha skala kecerdasan emosi adalah  0.846. 
Analisis data untuk menguji hipotesis yang digunakan adalah teknik 
korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosi dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren. Sebelum melakukan uji 
hipotesis, ada uji prasyarat yang harus dilakukan yaitu pengujian data normalitas 
dengan menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program 
SPSS. Dapat dinyatakan normal apabila p>0,05 dan jika tidak normal ≤0,05 
(Priyatno, 2010). Selain itu uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen bersifat linear atau tidak. 
Ketika nilai p>0,05 maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut berifat 
linier. 
Uji asumsi yang pertama merupakan uji normalitas sebaran variabel 
terantung (penyesuaian diri) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sig = 
0,200 (p > 0,05) yang berarti bahwa sebaran data penyesuaian diri memenuhi 
distribusi normal, kemudian untuk variabel bebas (kecerdasan emosi) diperoleh 
nilai Kolmogorov-smirnov dengan sig.= 0,021(p > 0,05) yang berarti bahwa 
sebaran data kecerdasan emosi tidak normal. 
Hasil uji normalitas dan lineritas normal tetapi linier sehingga menggunan 
uji analisis data berupa non-parametric menggunakan korelasi product moment 
untuk menguji kebenaran hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
hubungan variabel bebas (kecerdasan emosi) degan variabel tergantung 
(penyesuaian diri). 
 
3. HASILDAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Di pondok pesantren  santri di tempa untuk menjadi pribadi yang kuat dan 
memiliki keseimbangan antara intelektual, spiritual, dan moral. Santri diharuskan 
untuk tinggal terpisah dengan orang tua, namun orang tua tidak perlu khawatir 
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karena terdapat ustadzah-ustadzah yang menggantikan peran orang tua selama 
santri berada di pondok. 
 Selama di pondok santri diwajibkan untuk mengikuti kegiatan wajib 
seperti sekolah, muhadhoroh, olahraga setiap minggu, dan lain-lain. Serta terdapat 
pula kegiatan ekstrakulikuler seperti memanah, taekwondo, basket, dan lain-lain.  
Pengujian dengan menggunakan korelasi product moment karena sebaran 
data berdistribusi normal. Diperoleh nilai koefisien (rxy ) sebesar 0,782 dan sig.(p) 
sebesar 0.000 (p< 0,01), yang menunjukan ada hubungan yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang maka semakin tinggi penyesuaian 
diri. 
 Sumbangan efektif variabel kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri 
memiliki nilai R squared 66,1% dan sisanya 39,9 % dipengaruhi oleh faktor 
lainya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh terhadap penyesuaian diri . 
 Kategorisasi dilakukan dengan membuat kelas-kelas interval 
pengkategorisasian untuk mengetahui kondisi subjek dengan menempatkan subjek 
pada kategori menurut atribut yang diukur. Rerata empirik digunakan untuk 
memprediksikan gejala perilaku subjek berdasarkan skor hipotetik dari variabel 
yang diukur. Untuk perhitungan statistik lengkap ada pada lampiran. Data 
penelitian skor subjek digolongkan dalam 5 kategorisasi, sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sanggat tinggi. 
 Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel kecerdasan emosi 
dapat diketahui RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 137,32 dan 
rerata hipotek (RH) sebesar 135 yang berarti tingkat kecerdasan emosi tergolong 
sedang yang berarti santri cukup memiliki kecerdasan emosi. Berdasarkan hasil 
diatas diketahui terdapat 18 orang (19,35%) yang masuk kategori tinggi secara 
kecerdasan emosinya. Katergori sedang sebanyak 62 orang (66,67%), kategori 
rendang 12 orang (12,90%) masuk  kategori sangat rendah  secara  kecerdasan 
emosi sebanyak 1 orang (1,07%). 
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 Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel penyesuaian diri 
dapat diketahui RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 93,91 dan 
rerata hipotek (RH) sebesar 93,75 yang berarti tingkat penyesuian diri santri 
ketika di pondok pesantren tergolong sedang yang artinya santri cukup mampu 
melakukan penyesuaian diri. Berdasarkan hasil analisis terdapat 23 orang 
(24,73%) yang masuk kategori tinggi tingkat penyesuaian diri nya di pondok 
pesantren. Kategori sedang 55 orang (59,13%), kategori rendah 8 orang (8,62%), 
masuk kategori sangat rendah tingkat peyesuaiam diri santri sebanyak 7 orang 
(7,52%). 
3.2  Pembahasan 
Penyesuaian diri perlu dilakukan siswa yang baru saja tinggal di asrama pondok 
pesantren dengan berbagai macam karakter agar ada keseimbangan antara pribadi 
remaja itu sendiri dengan lingkungan pesantren yang membuat santri nyaman 
melakukan kegiatan-kegiatan di pesantren. 
Hurlock (2004) mengungkapkan penyesuaian diri adalah kemampuan 
individu untuk menyesuaikan diri kepada umum atau kelompoknya dan orang 
tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan, berarti orang 
tersebut diterima oleh kelompok dan lingkunganya. Serta pemaparan Atwater 
(1983) penyesuaian diri merupakan perubahan yang terjadi pada diri individu dan 
lingkungan sekitar untuk membangun hubungan baik dengan orang lain dan 
lingkungan dimana individu tinggal. Serta selarang dengan Calhoun (1990) 
Penyesuaian dapat di artikan sebagai interaksi yang terjalin antara diri sendiri, 
orang lain yang tinggal di sekitar individu dan lingkungan dimana individu 
tinggal. 
 Pengertian kecerdasan emosi menurut pendapat para ahli berbeda-beda 
namun memiliki makna yang sama, bahwa kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan individu mengenali, menerima, mengelola, dan mengontrol emosi 
dalam dirinya di lingkungan sekitar emosi yang dirasakan. 
 Menurut Stein (dalam Devi & Desiningrum, 2017 ) Kecerdasan emosional 
merupakan sekumpulan kemampuan untuk mengenali dan membangkitkan 
perasaan yang berfungsi untuk membantu pikiran manusia, memahami dan 
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memaknai suatu perasaan, dan mengendalikan perasaan secara mendalam yang  
berlangsung akan membantu perkembangan emosional dan intelektual pada diri 
individu. Hal itu selaras dengan penyampaian Goleman (2005) bahwa Kecerdasan 
emosi adalah kemampuan menganali perasaan kita sendiri dan perasaan orang 
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Menurut 
Salovey (Goleman, 1996) hal yang terpenting dalam menyesuaikan diri adalah 
kecerdasan emosi, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mengenali 
emosi diri sendiri dan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 
kemampuan mengenali emosi orang lain dengan baik, serta mampu membina 
hubungan dengan orang lain.  
 Hubungan antara aspek kecerdasan emosi dengan aspek penyesuaian diri 
adalah aspek membina hubungan dengan orang lain yang dihubungkan dengan 
aspek penyesuaian diri yaitu aspek keharmonisan dengan orang lain, individu 
dapat dengan mudah bergaul dengan teman baru yang belum di kenalnya sama 
sekali, dan ada keinginan untuk mengenal ustadzah-ustadzah yang berperan 
sebagai orang tua selama berada di pondok pesantren. Aspek lain yaitu mengelola 
emosi diri dihubungkan dengan aspek kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
konflik dan frustasi, artinya santri apabila memiliki masalah dengan teman 
sekamar maupun ustadzah dapat memahami perasaan orang lain dan berfikir 
secara objektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri santri di pondok pesantren. Hal ini di 
dukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan  oleh Widihapsari dkk (2018) 
kecerdasan emosional memiliki peran yang signifikan terhadap penyesuaian diri. 
 Berdasarkan hasil kategorisasi santri pondok pesantren memiliki 
kemampuan menyesuiakan diri yang tergolong sedang. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 93,91 dan dengan rerata hipotek sebesar 
(RH) 93,75. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebesar 24,73% (23 orang) 
memiliki penyesuaian diri tinggi, 59,31% (55 orang) memiliki penyesuaian diri 
sedang, 8,62 % (8 orang) memiliki penyesuaian diri rendah, 7,52%  (7 orang) 
memiliki penyesuaian diri sangat rendah. Sejalan juga dengan penyesuaian diri 
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merupakan suatu usaha untuk mempertemukan antara tuntutan diri sendiri dengan 
lingkungan (Titisari, 2017). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
menjelaskan bahwa kesulitan dalam penyesuaian diri sering dijumpai di pondok 
pesantren yang ditampilkan dalam berbagai perilaku seperti perilaku rendah diri, 
agresif, melanggar disiplin, mengisolasi diri dan sulit bekerja sama dalam 
kelompok, malas belajar, kabur dari pesantren, dan depresi  (Maghfur, 2018). 
Ditambah siswa harus menghadapi perubahan yang terjadi pada diri sendiri dan 
jauh dari orang tua yang membuat tidak semua siswa bisa melakukan penyesuaian 
diri (Marimbuni, 2017). 
 Santri pondok pesantren memiliki kecerdasan emosi yang tergolong 
sedang. Hal tersebut dapat dilihat dengan hari rerata empirik (RE) sebesar 137,32 
dan rerata hipotek (RH) sebesar 135. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebesar 19,35% (18 orang) memiliki kecerdasan emosi tinggi, 66,67% (62 orang) 
memiliki kecerdasan emosi sedang, 12,90 % (12 orang) memiliki kecerdasan 
emosi rendah, 1,07%  (1 orang) memiliki kecerdasan emosi yang sangat rendah. 
Kecerdasan emosi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada IQ, Kecerdasan 
emosional seseorang tergantung pada keterampilan interpersonalnya dan lagi 
kecerdasan emosional adalah jenis kecerdasan sosial. (Ponmozhi & Ezhilbharathy, 
2017) 
 Hasil analisis data diperoleh nilai koefisian korelasi (0,782) dan p value 
sebesar 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan yang bersifat positif dan sangat 
signifikan anta variabel kecerdasan emosi dengan variabel penyesuaian diri 
artinya apabila santri memiliki kecerdasan emosi tinggi maka semakin tinggi 
penyesuaian diri semakin tinggi, sehingga hipotesis yang diajukan peneliti 
diterima. 
  Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri santri pondok pesantren. Ketika santri memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi maka semakin baik pula penyesuaian dirinya selama berada 
di pondok pesantren. Sebagian besar santri pondok pesantren yang diteliti 
memiliki kecerdasan emosi sedang dan penyesuaian dirinya sedang yang artinya 
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santri cukup memiliki kecerdasan emosi dan cukup baik dalam penyesuaian diri 
selama di pondok pesantren. 
  Dalam penelitian memiliki keterbatasan yang dialami yaitu teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini, peneliti melakukan dengan cara cluster 
random sampling dari populasi seharusnya dilakukan sebelum pengambilan data 
namun peneliti melakukan pengacakan setelah pengambilan data yang membuat 
banyak data yang tidak digunakan. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari hasil penelitin ini menunjukan bahwa ada hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren. Nilai 
koefisien bersifat positif yang berarti semakin tinggi kecerdasan emosi maka 
santri dapat dengan mudah untuk menyesuaikan diri di pondok. 
 Berdasarkan hasil temuan penelitian, menunjukan bahwasanya kecerdasan 
emosi santri memiliki pengaruh terhadap santri dalam menyesuaiakan diri di 
lingkungan pondok. Namun dari hasil diatas, kecerdasan emosi subjek tergolong 
sedang dan penyesuaian diri subjek tergolong sedang, dari data tersebut dapat 
diperoleh kesimpulan terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri namun terdapat faktor lain yang mempengaruhi.  
 Dari kesimpulan diatas saran yang diberikan untuk institusi yaitu pondok 
dapat membuat variasi kegiatan yang inovatif untuk mengasah kecerdasan emosi  
para santrinya. Bisa dengan cara melalui pengisian buku-buku harian yang harus 
ditulis setiap hari, agar santri dapat mengenali perasaanya sendiri serta mencatat 
apa saja yang dirasakan sehari-hari, sehingga penyesuaian diri dapat dioptimalkan 
 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai penyesuaian diri, 
disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat mempengaruhi dukungan 
sosialnya, kemandirianya, dan lain-lain. Serta menambahkan cakupan 
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